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ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Stroke Non Hemoragik terjadi akibat adanya penyumbatan pada pembuluh 

darah otak sehingga aliran darah dan oksigen ke jaringan otak terganggu. Kondisi ini 

menyebabkan pasien mengalami kesulitan berbicara, mengucapkan kata-kata, maupun 

memahami bahasa sehingga berdampak pada kemampuan berkomunikasi dan kualitas hidup. 

pemulihan fungsi komunikasi masih memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif untuk 

mengoptimalkan koordinasi otot wajah dan artikulasi bicara, sehingga kombinasi terapi 

AIUEO dengan latihan facial expression menjadi salah satu alternatif intervensi yang potensial 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi. Tujuan: Penerapan ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan bicara dan kesimetrisan wajah yang mengalami afasia dan asimetris wajah pada 

pasien CVA di Ruang Unit Stroke. Metode: Peneliti menerapkan pendekatan Evidence Based 

Practice (EBP) dalam sebuah studi kasus yang melibatkan dua pasien stroke di ruang Unit 

Stroke RSUD Blambangan. Penerapan terapi AIUEO dan Facial Ekspression  berlangsung 3 

hari berturut-turut(18-20 Januari 2026) dengan durasi 15-20 menit perhari. Peneliti melakukan 

evaluasi kondisi komunikasi dan asimetris wajah melalui lembar Franchay Aphasia Screening 

Test/ FAST dan lembar Sunnybrook Facial Grading yang diukur saat pre dan post terapi. Hasil: 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan bicara dan kekuatan otot wajah 

pada pasien setelah diberikan intervensi terapi aiueo dan facial expression. Diskusi: terapi 

aiueo dan facial expression efektif dalam meningkatkan kemampuan bicara dan kekuatan otot 

wajah pada pasien cva. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengintegrasikan 

terapi aiueo dan facial ekspression dengan jenis penyakit yang dialami pasien.  
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